
 

KHUTBAH JUM’AT KE-30 

PESAN KEMENANGAN UNTUK ISLAM 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لضم لاف هللا هدهي نم انلامعأ تائيس نمو انسفنأ رورش نم اللهاب ذوعنو هرفغتسنو هنيعتسن هدمنح الله دملحا نإ
 هلوسرو هدبع ادممح نأ دهشأ و هل كيرش لا هدحو هللا لاإ هلإ لا نأ دهشأ و هل يداه لاف هللضي نمو هل
  نَومُلِسُّْم متُنأَوَ َّلاإِ َّنتُومُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هَلّلا اْوقَُّتا اْونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ : لياعت لاق
 ءاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفَّْن نِّم مكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اْوقَُّتا سُاَّنلا اهَُّيأَ ايَ
  ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّلا َّنإِ مَاحَرْلأَاوَ هِبِ نَولُءاسَتَ يذَِّلا هَلّلا اْوقَُّتاوَ
 هََّللا عْطِيُ نمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ . ادًيدِسَ الًوْقَ اولُوقُوَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
  امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ هُلَوسُرَوَ
 تاثدمح لك و ااثدمح روملأا رشو }م ع ص{ دممح يده يدلها يرخو هللا باتك ثيدلحا قدصأ نإف دعب امأ
 رانلا في ةللاض لكو ةللاض ةعدب لك و ةعدب

 
Saudaraku kaum muslimin… ketahuilah bahwa Allah swt telah berfirman dalam 

Qur’an surat at_taubah ayat ke 33: 
 

 نَوكُرِۡ◌شمُۡ◌لٱ هَرِكَ ۡ◌ولَوَ هِۦِّلكُ نِيِّدلٱ ىلَعَ هۥُرَهِۡ◌ظيُلِ ِّقحَۡ◌لٱ نِيدِوَ ىٰدَهُۡ◌لٱبِ هۥُلَوسُرَ لَسَۡ◌رأَ ٓ◌يذَِّلٱ وَهُ

٣٣  
 
“Dia-lah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-Qur’an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkannya atas seluruh agama, walaupun orang-
orang musyrikin tidak menyukai.” (QS At-Taubah : 33) 

 

Saudaraku kaum muslimin... melalui ayat ini, Alloh ingin meyakinkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman, bahwa sebesar apapun gempuran orang-orang kafir 
dan musyrikin kepada kaum muslimin di berbagai negeri syam seperti Suriah dan 
Palestina yang saat ini terjadi dan negeri-negeri lainnya.. namun akhir dari sebuah 
pertempuran akan dimenangkan oleh Islam dan kaum muslimin... 



 

Mereka akan menang! dengan tetap berada dalam kebenaran Islam, walaupun 
mereka dipaksa untuk murtad... 

 

Mereka akan menang! Hingga kekuasaan mereka meliputi seluruh penjuru dunia, 
dari timur hingga barat.  Ingatlah selalu pesan Rosululloh saw:  

 

 «اهَنْمِ يلِ  يَوِزُ امَ غُلُبْيَسَ يتَِّمأُ كَلْمُ َّنإِوَ اهَبَرِاغَمَوَ اهَقَرِاشَمَ تُيْأَرَفَ ضَرْأَلْا يلِ ىوَزَ يِّبرَ َّنإِ«

 

“Sesungguhnya Alloh menghimpunkan bumi untukku, lalu aku melihat timur dan 
baratnya. Kekuasaan umatku nanti akan mencapai kawasan bumi yang dihimpunkan 
untukku.” (HR. Muslim) 

 

Saudaraku kaum muslimin... Sekalipun mungkin benar bahwa saat ini kaum 
muslimin terlebih di beberapa negeri Syam; seperti halnya negeri Palestina dan Suriah, 
telah dikuasai oleh musuh-musuh kafirin dan musyrikin, namun yakinlah, ini hanyalah 
selingan sesaat dan akan segera berakhir dalam waktu dekat insyaAlloh, serta yang 
tersisa hanyalah kemenangan demi kemenangan bagi kaum muslimin dan kehinaan bagi 
kaum kafirin wal musyrikin. 

 

Ketahuilah saudaraku... Adanya kekalahan di sela-sela kemenangan, adalah bagian 
dari sunnatulloh yang dipergilirkan,  hal ini untuk membedakan siapa yang beriman dan 
siapa yang kafir dan munafiq... siapa pendukung kaum muslimin dan siapa yang 
memusuhinya... siapa yang berwala kepada kaum muslimin dan siapa yang berwala 
kepada kaum kafirin... siapa yang banyak mendoakan kaum muslimin dan siapa yang 
gemar mencerca kaum muslimin... selain itu, Alloh swt menghendaki melalui kekalahan 
tersebut, agar sebagian kaum muslimin gugur sebagai syuhada, terlihat mati di dunia 
tapi hidup bahagia di sisi Alloh swt... terlihat menangis di dunia, tapi gembira di sisi 
Alloh swt... mereka syahid dengan membawa maghfiroh dari Alloh swt, dosa-dosa 
mereka telah Alloh ampuni... 

 

Dan satu lagi, agar Alloh swt punya alasan yang kuat untuk menghancurkan, 
membinasakan dan menghinakan orang-orang kafir itu... 

 



 

Tentang ini Alloh swt berfirman: 

 

  ۗ◌ءَٓ◌ادَهَشُ ۡ◌مكُنمِ ذَخَِّتيَوَ اْونُمَاءَ نَيذَِّلٱ هَُّللٱ مَلَۡ◌عيَلِوَ سِاَّنلٱ نَۡ◌يبَ اهَلُوِادَنُ مُاَّيأَۡ◌لٱ كَۡ◌لتِوَ
 

“…Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada…” (QS. Ali Imron: 140) 

 

  ١٤١ نَيرِفِكَٰۡ◌لٱ قَحَۡ◌ميَوَ اْونُمَاءَ نَيذَِّلٱ هَُّللٱ صَِّحمَيُلِوَ
 

“Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan 
membinasakan orang-orang yang kafir 

 

Ibnu katsir rhm berkata, “Pada suatu kesempatan, kami pergilirkan kemenangan itu 
kepada musuh-musuh kalian. Namun kesudahan yang baik, yaitu kemenangan.. akan 
tetap bagi kalian..” 

 

Saudaraku kaum muslimin.. Janji kemenangan pasti akan tiba pada waktunya, seiring 
dengan tetap adanya para penolong agama Alloh swt yang siap berjuang dan berkorban 
demi kemenangan yang dicita-citakan.  

 

Merekalah yang dikenal dengan sebutan At-Thoifah Al-Manshuroh atau kelompok 
yang senantiasa membela agama Alloh swt dan senantiasa dimenangkan  sampai hari 
kiamat nanti. 

 

Merekalah (ba’dallohi ta’ala) yang akan membebaskan dan menjaga negeri Syam 
dari serangan musuh, serta menegakkan agama yang haq yaitu Islam.  

 

Rosululloh saw bersabda: 

 



 

 .كَلِذَكَ مْهُوَ اللهِارُمْأَ يَتِأْيَ ىَّتحَ ,مْهُلَذَخَ نْمَ مْهُُّرضُيَلاَ ,ِّقلحَاْ ىلَعَ نَيْرِهِاَظ يْتَِّمأُ نْمِ ةٌفَئِاطَ لُازَتَلاَ
 

“Senantiasa ada sekelompok umatku yang dimenangkan atas kebenaran, tidak akan 
membahayakannya orang yang memusuhinya hingga hari Kiamat sedangkan mereka 
tetap seperti itu.”  (HR. Muslim). 

 

Malik bin Yakhomir berkata,  telah berkata Muadz: “Mereka berada di Syam.”… 
Tanpa keberadaan mereka ba’dallohi ta’ala, negeri Syam akan rusak binasa, dan jika 
itu terjadi, maka jangan harap kebaikan akan berpihak kepada kaum muslimin.  

 
Rosululloh saw bersabda: 
 

 ةُعَاَّسلا مَوقُتَ ىَّتحَ مْهُلَذَخَ نْمَ نَولُابَيُ لا ،نَيرِوصُنْمَ يتَِّمأُ نْمِ سٌانَأُ لُازَيَ لاوَ ،مْكُيفِ رَيْخَ لافَ ،مِاَّشلا لُهْأَ دَسَفَ اذَإِ
 
“Jika Penduduk Syam binasa maka tidak ada kebaikan bagi kalian. Dan senantiasa 
ada sekelompok manusia dari umatku yang ditolong oleh Allah. Mereka tidak 
mempedulikan orang-orang yang menghinakan mereka sampai datangnya hari 
kiamat.” (HR. Ahmad) 

 

Syaikhul Islam imam Ibnu Taimiyah berkata, “Adapun Thoifah di Syam, Mesir dan 
wilayah lainnya yang saat ini berperang demi membela Islam, mereka adalah manusia 
yang paling berhak masuk dalam golongan At-Thaifah al-Manshuroh…” (lihat: 
Ma’alim al Inthilaqotul Kubro ‘Inda Ahlissunnah waljama’ah. Hlm. 56) 

 

Merekalah yang memerangi kaum Yahudi terlaknat, sebagaimana sabda Nabi saw: 

 
“Tidak akan datang hari kiamat sebelum kaum Muslimin memerangi kaum Yahudi, 

sampai batu dan pohon pun akan berkata: “Wahai Muslimin, wahai hamba Allah, ini 
orang Yahudi bersembunyi di belakangku. Ayo datangi dia dan bunuh....” (H.R 
Bukhari Muslim) 

 
Demikian seterusnya kemenangan demi kemenangan diraih oleh at-Toifah al-

Manshuroh hingga kelompok terakhir mereka memerangi Dajjal. 
 
Rosululloh saw bersabda: 



 

“Akan senantiasa ada sekelompok umatku yang berperang di atas kebenaran. 
Mereka meraih kemenangan atas orang-orang yang memerangi mereka, sampai 
akhirnya kelompok terakhir mereka memerangi Dajjal.” (HR. Abu Daud). 

 
....اذه ليوق لوقأ  

 
 
KHUTBAH KEDUA 
 

Saudaraku kaum muslimin… 
 
Kemenangan Islam sudah menjadi kepastian, namun siapakah di antara kita yang 

menjadi sebab kemenangan itu? Tentunya semoga kita semua termasuk di dalamnya.  
oleh karena itu, Jadilah kita bagian dari At-Thoifah al-Manshuroh yang siap membela 
agama Alloh, dan songsonglah kemenangan demi kemenangan yang telah dijanjikan, 
sesungguhnya Alloh tidak akan mengingkari janjinya. 

 
Mari kita doakan saudara-saudara kita yang sedang digempur orang-orang kafir dan 

musyirikin... semoga Alloh swt memberikan kesabaran, keteguhan dan kemenangan 
kepada kaum muslimin... dan memberikan ketakutan, kebinasaan dan kehancuran 
kepada orang-orang kafir dan musyrikin... 

 
Semoga Alloh menyatukan para mujahidin fi sabilillah dan menguatkan mereka... 

dan semoga Alloh memecah belah tentara kafirin, melemahkan mereka dan 
memporakporandakan mereka.. 

 
 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 بُيْجِمُ بٌيْرِقَ عٌيْمِسَ كََّنإِ ،تِاوَمْأَلْاوَ مْهُنْمِ ءِايَحْأَلْاَ ،تِانَمِؤْمُلْاوَ نَيْنِمِؤْمُلْاوَ ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمهَُّللاَ
 تِاجَاحَلْا يَضِاقَ ايَفَ ،تِاوَعََّدلا
 انَلِّْمحَتُ الَوَ انََّبرَ ،انَلِبْقَ نْمِ نَيْذَِّلا ىلَعَ هُتَلْمَحَ امَكَ ارًصْإِ انَيْلَعَ لْمِحْتَ الَوَ انََّبرَ ،انَأْطَخْأَ وْأَ انَيْسِنَ نْإِ انَذْخِاؤَتُ الَ انََّبرَ
  .نَيْرِفِاكَلْا مِوْقَلْا ىلَعَ انَرْصُنْافَ انَالَوْمَ تَنْأَ ،انَمْحَرْاوَ انَلَ رْفِغْاوَ اَّنعَ فُعْاوَ ،هِبِ انَلَ ةَقَاطَ الَ امَ
 …نِيْدِّلا ءَادَعْأَ نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 ناكم لك فيو ،مِاَّشلا يْفِ نَيْفِعَضْتَسْمُلْا نَيْمِلِسْمُلْاو نَيْدِهِاجَمُلْا انَنَاوَخْإِ جِنْأَ َّمهَُّللاَ
 رِاصَحِلْاوَ قِيِّْضلا نَمِ مْهُجْرِخْأَوَ مْهُمْحَرْاوَ مْهِبِ فْطُلْا َّمهَُّللاَ 
  .مُوُّْيقَ ايَ ُّيحَ ايَ ،ِّقحَلْا ىلَعَ مْهُتَمَلِكَ عْمَجْاوَ ،مْهُفَوْفُصُ دِّْحوَوَ مْهُيَمْرَ دِّْدسَو مهمادقأ تبثو مهرصُنْا َّمهَُّللاَ
 ىحَرْجَلْاوَ ىضَرْمَلْا مُهُنْمِ فِشْاوَ ءَادَهَُّشلا مُهُنْمِ لَّْبقَتَ َّمهَُّللاَ



 

 لئِآرَسْإِ وَ دوهُيَلْا رِمِّدَ مَّهُلَّلا ينَكِرِشْلمُا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ مَّهُلَّلا
  ةَرَئِاَّدلا لِعَجْاوَ ،مْهُعَمْجَ قِّْرفَوَ ،مْهُلَمْشَ تِّْتشَ َّمهَُّللا ،كَنَوزُجِعْيُ لاَ مْهَُّنإِفَ مْهِبِ كَيْلَعَ َّمهَُّللا
 مْهُلْزِلْزَوَ مْهُمْزِهْا مَّهُلَّلا ،بَازَحْلأَا مِزِهْا مَّهُلَّلا ،بِاسَلحِا عَيرِسَ ،بِاتَكِلا لَزِنْمُ مَّهُلَّلا
 اًدحَأَ مْهُنْمِ رْدِاغَتُ لاَوَ ،اًددَبَ مْهُلْتُقْاوَ ،اًددَعَ مْهِصِحْأَ َّمهَُّللا
 …نَيْرِسِاخَلْا نَمِ نَّنَوْكُنَلَ انَمْحَرْتَ وَ انَلَرْفِغْتَ مْلَ نْإِ وَ انَسَفُنْأَ انَمْلَظَ انَبَّرَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ

 .... كبر ناحبس

 
 
 


